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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era modern saat ini, proses color grading dalam paska produksi sebuah film
atau iklan menjadi suatu hal yang sudah biasa dilakukan. Mulai dari pengenalan
software hingga informasi-informasi lainnya mengenai color grading sudah dapat
diakses dengan mudah oleh semua orang. Namun, banyak juga yang tidak
mengetahui perbedaan antara color correction dan color grading. Juga tidak banyak
yang mengetahui tahapan melakukan proses color grading yang baik dan benar

untuk memaksimalkan efisiensi dan efektivitas.

Food styling merupakan hal yang tidak banyak diketahui oleh masyarakat
luas. Masyarakat luas pada umumnya mengetahui bahwa iklan makanan secara
visual terlihat sangat menarik, tetapi di mengetahui pekerjaan dibalik visual
tersebut. Young (2012) mengatakan bahwa visual pada iklan makanan perlu
diperhatikan untuk memanipulasi rasa, aroma, tekstur, hingga warna makanan

tersebut menjadi lebih menarik di depan layar.

Hachi Grill merupakan restoran all you can eat yang bertema Jepang dan
fokus pada daging sapi panggang, namun juga terdapat varian menu lainnya seperti
shabu-shabu, dessert, dan masih banyak lagi. Saat ini Hachi Grill telah memiliki
tiga cabang, yaitu terletak di Alam Sutera, Gatot Subroto, dan Bandung. Menurut
client, Hachi Grill yang masih berumur dua tahun membutuhkan sebuah video iklan

untuk mempromosikan restoran tersebut. Hachi Grill mempunyai misi untuk



membawa keluarga, dan kelompok-kelompok besar untuk menikmati kebersamaan

dan mendapatkan kepuasan dari Hachi Grill.

Dalam sebuah pembuatan video iklan umumnya terdapat tiga tahapan besar,
pra-produksi, produksi, dan paska-produksi. Paska-produksi merupakan bagian
terakhir di mana semua elemen dari produksi akan di edit dan dijadikan satu
menjadi sebuah video iklan. Di era modern ini internet menjadi potensi yang sangat
besar untuk distribusi iklan khususnya pada media sosial, mesin pencari, situs

video, dan platform lainnya Newth (2013).

Kotler dan Keller (2016) mengatakan perlu ada daya tarik dalam suatu iklan
yang mempengaruhi perasaan, pengetahuan, makna, kepercayaan, sikap, dan citra
konsumen terhadap ide, produk atau jasa. Menurut Hurkman (2014) color grading
merupakan proses untuk meningkatkan style keseluruhan video, yang juga
berhubungan dengan naratif dan artistik. Beliau juga mengatakan bahwa look
keseluruhan dari video dapat menciptakan impresi yang berbeda-beda terhadap
mood yang dibangun pada sebuah scene. Oleh karena itu, color grading dapat
digunakan untuk mempengaruhi daya tarik dari visual iklan. Dari penjelasan di atas,
penulis sebagai editor memilih judul “Visualisasi Food Styling untuk Video Iklan
Hachi Grill dengan Proses Color Grading” karena penulis merasa bahwa color
grading sangat berperan penting untuk menambah kenikmatan dari visual makanan

yang terdapat pada video iklan.



1.1. Rumusan Masalah

Bagaimana visualisasi food styling untuk video iklan Hachi Grill dengan proses

color grading?

1.2. Batasan Masalah

Untuk mempersempit penelitian, maka penulis membatasi masalah menjadi tiga:

1. Unsur tekstur dan warna menurut teori foodstyling Dujardin

2. Proses color grading menurut teori Hurkman

3. Shot 9 yang merupakan pekshot daging mentah dan shot 18 yang merupakan

shot daging yang sedang dimasak

1.3. Tujuan Skripsi

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana visualisasi food styling

untuk video iklan Hachi Grill dengan proses color grading.

1.4. Manfaat Skripsi

1. Bagi penulis: menambah pengetahuan mengenai color grading.

2. Bagi orang lain: memahami makna yang terkandung dalam sebuah color

grading.

3. Bagi universitas: menambah sumber informasi mengenai konsep yang

diterapkan pada color grading.



